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Abstrak: Perkawinan anak merupakan persoalan yang berkaitan dengan pemenuhan hak anak,
pendidikan, kesehatan, serta kesiapan fisik dan psikologis remaja. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai risiko
perkawinan anak dan pentingnya mempersiapkan masa depan melalui pendidikan. Kegiatan
dilaksanakan pada 30 Juli 2026 di SMK Negeri 1 Huristak, Desa Huristak, Kecamatan Huristak,
Kabupaten Padang Lawas, mulai pukul 09.00 WIB sampai selesai. Metode yang digunakan berupa
pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, observasi,
dan dokumentasi. Materi yang disampaikan meliputi pengertian perkawinan anak, batas usia
perkawinan menurut peraturan perundang-undangan, dampak perkawinan anak terhadap
pendidikan, kesehatan, kehidupan sosial, serta pentingnya perencanaan masa depan bagi remaja.
Kegiatan memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai risiko
perkawinan anak dan pentingnya mempertahankan keberlanjutan pendidikan. Evaluasi dilakukan
secara deskriptif berdasarkan pengamatan selama kegiatan. Karena jumlah peserta dan
pengukuran pre-test serta post-test tidak tersedia, peningkatan pengetahuan tidak dinyatakan
dalam bentuk persentase. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun
kesadaran remaja untuk menunda perkawinan dan mempersiapkan masa depan secara lebih
matang.

Kata kunci: edukasi, perkawinan anak, pencegahan, remaja, pendidikan

Abstract: Child marriage is an issue closely related to the fulfillment of children's rights, education,
health, as well as the physical and psychological readiness of adolescents. This community service
activity aimed to provide students with an understanding of the risks associated with child marriage
and the importance of preparing for the future through education. The activity was conducted on
July 30, 2026, at SMK Negeri 1 Huristak, Huristak Village, Huristak District, Padang Lawas
Regency, starting at 9:00 a.m. Western Indonesian Time (WIB) until completion. The methods used
included an educational and participatory approach through material presentation, discussions,
question-and-answer sessions, observation, and documentation. The materials covered the
definition of child marriage, the legal minimum age for marriage according to applicable laws and
regulations, the impacts of child marriage on education, health, and social life, as well as the
importance of future planning for adolescents. The activity provided students with an opportunity to
gain information about the risks of child marriage and the importance of continuing their education.
Evaluation was conducted descriptively based on observations made throughout the activity. Since
the number of participants and pre-test and post-test measurements were not available,
improvements in knowledge were not expressed as a percentage. This activity is expected to serve
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as an initial step in raising adolescents' awareness of the importance of delaying marriage and
preparing for their future in a more mature and responsible manner.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu karena pada
tahap ini seseorang mulai membentuk identitas, menentukan pilihan pendidikan, membangun
hubungan sosial, serta mempersiapkan kehidupan pada masa dewasa. Dalam proses
tersebut, remaja membutuhkan lingkungan yang mampu memberikan informasi dan
pendampingan yang tepat mengenai berbagai keputusan yang dapat memengaruhi masa
depannya. Salah satu persoalan yang perlu mendapatkan perhatian adalah perkawinan anak.
Perkawinan anak tidak hanya berkaitan dengan keputusan untuk membentuk rumah tangga,
tetapi juga berhubungan dengan keberlanjutan pendidikan, kesehatan, perlindungan anak,
kondisi sosial, serta kesempatan remaja untuk mengembangkan potensi dirinya. Kajian
sistematis menunjukkan bahwa perkawinan sebelum usia 18 tahun berkaitan dengan berbagai
persoalan kesehatan dan sosial, meskipun kekuatan bukti berbeda-beda menurut jenis
dampaknya(Fan and Koski 2022).

Di Indonesia, persoalan perkawinan anak masih menjadi perhatian meskipun
prevalensinya menunjukkan kecenderungan menurun. Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa pada 2025 proporsi perempuan berusia 20—24 tahun yang pernah kawin
atau hidup bersama sebelum usia 18 tahun secara nasional berada pada angka 4,56%. Data
tersebut menunjukkan bahwa perkawinan anak masih ditemukan dan tetap membutuhkan
upaya pencegahan yang berkelanjutan(Statistik 2026).U NICEF juga mencatat bahwa
Indonesia telah mengalami penurunan perkawinan anak dalam satu dekade terakhir, tetapi
penurunan tersebut tetap membutuhkan upaya yang sistematis dan terpadu (U. I. B. P. U. K.
PPN/Bappenas 2020).

Secara hukum, Indonesia telah melakukan perubahan penting melalui Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan. Undang-undang tersebut menetapkan bahwa perkawinan hanya
diizinkan apabila pihak laki-laki dan perempuan telah mencapai usia 19 tahun. Perubahan
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kematangan calon pasangan serta memberikan
perlindungan terhadap hak anak, termasuk hak atas pendidikan, kesehatan, tumbuh dan
berkembang, serta perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Indonesia 2019).

Perkawinan anak memiliki keterkaitan yang kuat dengan pendidikan. Pendidikan
bukan hanya memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga dapat memperluas pilihan hidup
dan membantu remaja membuat keputusan yang lebih matang mengenai masa depannya.
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Penelitian Fitria et al. (2024) terhadap remaja perempuan di wilayah perdesaan Indonesia
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan kejadian perkawinan usia
muda; semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin rendah kemungkinan terjadinya perkawinan
usia muda. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa mempertahankan remaja agar tetap
berada dalam pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pencegahan
perkawinan anak. (Fitria et al. 2024)

Selain pendidikan, perkawinan anak juga berkaitan dengan berbagai aspek kesehatan
dan kesejahteraan. WHO dalam pedoman tahun 2025 menekankan pentingnya pendekatan
yang menyeluruh untuk mencegah kehamilan pada usia remaja dan memperbaiki hasil
kesehatan reproduksi. Pendekatan tersebut antara lain mencakup pencegahan perkawinan
terlalu dini, peningkatan akses pendidikan, serta pemberian kesempatan kepada remaja untuk
mengembangkan kemampuan dan pilihan hidupnya. WHO juga menekankan bahwa
penyelesaian pendidikan menengah dapat menjadi salah satu strategi penting dalam
mengurangi risiko perkawinan anak (Organization 2025).

Upaya pencegahan perkawinan anak juga membutuhkan keterlibatan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Bappenas menempatkan penguatan kapasitas anak,
lingkungan keluarga dan masyarakat, akses terhadap layanan, penguatan regulasi, serta
koordinasi lintas pihak sebagai bagian penting dari strategi pencegahan perkawinan anak.
Lingkungan sekolah memiliki posisi strategis karena sekolah merupakan tempat remaja
memperoleh pendidikan sekaligus ruang untuk membangun kemampuan mengambil
keputusan dan merencanakan masa depan(Amrullah et al. 2023).

Sejumlah kegiatan edukasi juga menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi tempat
yang relevan untuk memberikan pemahaman mengenai pencegahan perkawinan anak.
melaksanakan edukasi mengenai usia perkawinan dan menunjukkan pentingnya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap ketentuan usia perkawinan. Kegiatan lain di SMKN 1
Janapria yang dilakukan melalui sosialisasi mengenai perkawinan anak juga menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif dan interaktif dapat digunakan untuk membangun kesadaran
siswa mengenai dampak perkawinan anak (Winata et al. 2025) Penelitian (Agustin, Hidayat,
and Suptiani 2024)juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai definisi, penyebab, risiko, dampak, dan
pencegahan perkawinan dini.

Kajian yang lebih baru juga memperlihatkan bahwa intervensi pencegahan perkawinan
anak dapat dilakukan melalui pendekatan edukasi, pemberdayaan remaja, layanan kesehatan
yang ramah remaja, serta keterlibatan komunitas. (Kurniati et al. 2026) melalui tinjauan
sistematis mengenai intervensi berbasis komunitas menegaskan pentingnya pendekatan yang
melibatkan lingkungan sosial dalam pencegahan perkawinan anak. (Elnakib 2025) juga
menunjukkan bahwa berbagai intervensi dapat dikembangkan melalui pendidikan kesehatan
reproduksi, konseling, pemberian informasi, serta keterlibatan komunitas(Wahyuningsih et al.
2025).
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Berdasarkan kondisi tersebut, edukasi mengenai pencegahan perkawinan anak
penting diberikan kepada remaja pada lingkungan sekolah. SMK Negeri 1 Huristak menjadi
lokasi kegiatan karena peserta didik berada pada fase remaja yang membutuhkan informasi
mengenai pendidikan, kesehatan, perencanaan masa depan, serta konsekuensi keputusan
perkawinan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta
didik mengenai pengertian dan batas usia perkawinan, dampak perkawinan anak terhadap
pendidikan dan kesehatan, serta pentingnya menyiapkan masa depan sebelum memasuki
kehidupan perkawinan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi pencegahan perkawinan
anak dilaksanakan pada 30 Juli 2026 di SMK Negeri 1 Huristak, Desa Huristak, Kecamatan
Huristak, Kabupaten Padang Lawas, mulai pukul 09.00 WIB sampai selesai. Sasaran kegiatan
adalah peserta didik SMK Negeri 1 Huristak. Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif dengan menempatkan peserta didik sebagai penerima sekaligus pihak yang dapat
berinteraksi selama proses penyampaian materi.

Tahap persiapan dilakukan dengan menentukan materi yang sesuai dengan
kebutuhan remaja. Materi disusun berdasarkan sumber resmi pemerintah dan lembaga
internasional serta hasil penelitian mengenai perkawinan anak. Pokok materi meliputi
pengertian perkawinan anak, batas usia perkawinan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019, dampak perkawinan anak terhadap pendidikan dan kesehatan, faktor yang dapat
mendorong terjadinya perkawinan anak, serta langkah yang dapat dilakukan remaja untuk
mempersiapkan masa depan (K. PPN/Bappenas 2020).

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung kepada
peserta didik. Penyampaian dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan
disesuaikan dengan karakteristik remaja. Setelah materi diberikan, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab sehingga peserta memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan dan tanggapan mengenai materi yang telah disampaikan.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi selama pelaksanaan dan dokumentasi
kegiatan. Data yang digunakan dalam artikel ini berupa data deskriptif mengenai pelaksanaan
kegiatan, materi yang diberikan, respons peserta selama kegiatan, dan dokumentasi. Evaluasi
dilakukan secara deskriptif berdasarkan pengamatan selama kegiatan. Jumlah peserta dan
hasil pengukuran pre-test maupun post-test tidak dicantumkan karena data tersebut tidak
tersedia, sehingga kegiatan ini tidak digunakan untuk menghitung persentase peningkatan
pengetahuan.

Pendekatan edukatif dipilih karena penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendidikan dan pemberian informasi di lingkungan sekolah dapat
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menjadi bagian dari strategi pencegahan perkawinan anak. Fitria et al. (2024) menunjukkan
pentingnya pendidikan dalam konteks pencegahan perkawinan usia muda di wilayah
perdesaan Indonesia, sedangkan Agustin et al. (2025) menunjukkan potensi pendidikan
berbasis sekolah dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai perkawinan dini.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi pencegahan perkawinan anak dilaksanakan pada 30 Juli 2026 di
SMK Negeri 1 Huristak, Desa Huristak, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas.
Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai selesai. Pelaksanaan kegiatan diarahkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya menghindari
perkawinan pada usia anak serta pentingnya melanjutkan pendidikan dan mempersiapkan
masa depan. Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh
peserta didik.

Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi pencegahan perkawinan anak di SMK Negeri 1

Huristak.

Materi pertama membahas mengenai pengertian perkawinan anak. Peserta diberikan
pemahaman bahwa perkawinan anak merupakan perkawinan yang dilakukan ketika salah
satu atau kedua pihak masih berada pada usia anak. Dalam konteks perlindungan anak, usia
18 tahun menjadi batas penting dalam mendefinisikan anak, sedangkan ketentuan hukum
perkawinan di Indonesia menetapkan usia minimum perkawinan 19 tahun bagi laki-laki dan

perempuan. Pemahaman mengenai perbedaan kedua konsep tersebut penting agar remaja
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tidak hanya mengetahui batas usia secara hukum, tetapi juga memahami alasan perlindungan

anak yang mendasarinya(Indonesia 2019).

Materi berikutnya membahas mengenai dampak perkawinan anak terhadap
pendidikan. Peserta didik diberikan pemahaman bahwa keputusan menikah terlalu dini dapat
mengurangi kesempatan seseorang untuk menyelesaikan pendidikan dan mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk masa depan. Penelitian Fitria et al. (2024) terhadap
remaja perempuan di wilayah perdesaan Indonesia menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
memiliki hubungan dengan kejadian perkawinan usia muda. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin rendah kemungkinan terjadinya perkawinan usia muda. Temuan tersebut
memperkuat pentingnya menjadikan pendidikan sebagai salah satu bagian dari strategi

pencegahan perkawinan anak.
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Gambar 2. Penyampaian materi mengenai dampak perkawinan anak kepada peserta didik
SMK Negeri 1 Huristak.

Pembahasan selanjutnya diarahkan pada dampak perkawinan anak terhadap
kesehatan dan kehidupan sosial. Peserta diberikan pemahaman bahwa keputusan
perkawinan pada usia yang terlalu muda dapat berkaitan dengan berbagai tantangan
kesehatan reproduksi, kesiapan psikologis, hubungan keluarga, serta tanggung jawab sosial
dan ekonomi. Kajian sistematis Fan dan Koski (2022) menemukan bahwa perkawinan
sebelum usia 18 tahun berkaitan dengan berbagai indikator kesehatan dan reproduksi,

meskipun kualitas bukti berbeda antarhasil penelitian. Oleh karena itu, edukasi kepada remaja
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perlu dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan informasi yang berbasis bukti dan tidak

menakut-nakuti peserta. (Fan and Koski 2022)

Materi juga menekankan pentingnya perencanaan masa depan. Remaja perlu
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan, mengembangkan keterampilan,
mengenali minat dan potensi diri, serta mempertimbangkan kesiapan sebelum mengambil
keputusan besar dalam kehidupan. WHO dalam pedoman tahun 2025 menekankan
pentingnya pendidikan dan pemberian kesempatan kepada remaja sebagai bagian dari upaya
mencegah kehamilan dini dan dampak kesehatan yang berkaitan dengannya. Dengan
demikian, pencegahan perkawinan anak tidak semata-mata dilakukan dengan memberikan
larangan, tetapi juga dengan memberikan alternatif positif berupa pendidikan, pengembangan

keterampilan, dan perencanaan masa depan.

Kegiatan sosialisasi juga menempatkan sekolah sebagai salah satu lingkungan
penting dalam pencegahan perkawinan anak. Sekolah dapat menjadi ruang untuk
menyampaikan informasi yang benar kepada remaja sekaligus membangun kemampuan
mereka dalam mengambil keputusan. Hal tersebut sejalan dengan strategi pencegahan
perkawinan anak yang menempatkan lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah sebagai
bagian dari lingkungan pendukung. Bappenas menekankan pentingnya penguatan kapasitas
anak dan keterlibatan lingkungan sekitar dalam membangun pemahaman mengenai

pencegahan perkawinan anak.

Kegiatan edukasi di sekolah juga memiliki dukungan dari hasil kegiatan pengabdian
sebelumnya. Winata et al. (2025) melaksanakan sosialisasi mengenai bullying dan
perkawinan anak di SMKN 1 Janapria dengan pendekatan edukatif dan interaktif. Sementara
itu, Agustin et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis sekolah mengenai
perkawinan dini dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik ketika dilakukan dengan
materi dan evaluasi yang terstruktur. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa sekolah
merupakan tempat yang strategis untuk menyampaikan pesan pencegahan kepada kelompok

remaja.

Selain pendekatan sekolah, pencegahan perkawinan anak membutuhkan dukungan
keluarga dan masyarakat. Kurniati et al. (2026) dalam tinjauan sistematis mengenai intervensi
berbasis komunitas menunjukkan bahwa pencegahan perkawinan anak dapat dilakukan
melalui berbagai pendekatan yang melibatkan komunitas, keluarga, remaja, dan layanan

pendukung. Elnakib et al. (2025) juga menunjukkan pentingnya intervensi yang memberikan
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informasi, pendidikan kesehatan reproduksi, konseling, dan keterhubungan dengan layanan

yang sesuai bagi remaja.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, sosialisasi dapat menjadi salah satu langkah awal
untuk memperkenalkan isu perkawinan anak kepada peserta didik. Namun, kegiatan ini belum
dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan pengetahuan secara kuantitatif
karena tidak tersedia data pre-test dan post-test. Oleh sebab itu, perhatian peserta selama
kegiatan dapat dipahami sebagai bagian dari proses pelaksanaan edukasi, tetapi tidak boleh
dinyatakan sebagai bukti bahwa pengetahuan peserta telah meningkat dalam persentase
tertentu.

Keterbatasan tersebut menjadi hal penting untuk diperhatikan pada kegiatan
selanjutnya. Evaluasi dapat dikembangkan dengan memberikan kuesioner sebelum dan
sesudah kegiatan, sehingga perubahan pengetahuan peserta dapat diukur secara objektif.
Penelitian mengenai edukasi perkawinan anak pada remaja menunjukkan bahwa penggunaan
instrumen pre-test dan post-test dapat membantu mengukur perubahan pengetahuan secara
lebih terstruktur (Adhiyanti et al. 2025)

Dengan demikian, sosialisasi di SMK Negeri 1 Huristak dapat dipandang sebagai
langkah edukatif awal untuk memperkuat pemahaman remaja mengenai pentingnya menunda
perkawinan sampai usia yang sesuai dengan ketentuan hukum dan kesiapan kehidupan
berkeluarga. Pencegahan perkawinan anak perlu dilanjutkan melalui kerja sama sekolah,
keluarga, pemerintah desa, tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, serta remaja itu sendiri agar
informasi yang diperoleh tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi dapat menjadi bagian

dari pembentukan lingkungan yang mendukung masa depan anak.

Kesimpulan

Sosialisasi pencegahan perkawinan anak di SMK Negeri 1 Huristak, Desa Huristak,
Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas, merupakan kegiatan edukatif yang bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pengertian perkawinan anak, batas
usia perkawinan, serta dampaknya terhadap pendidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial.
Kegiatan dilaksanakan pada 30 Juli 2026 mulai pukul 09.00 WIB sampai selesai melalui

penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, observasi, dan dokumentasi.
Kegiatan ini menempatkan pendidikan dan perencanaan masa depan sebagai bagian

penting dalam pencegahan perkawinan anak. Peserta didik diarahkan untuk memahami

bahwa masa remaja merupakan tahap penting untuk menyelesaikan pendidikan,
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mengembangkan kemampuan, dan mempersiapkan kehidupan sebelum mengambil

keputusan mengenai perkawinan.

Karena jumlah peserta dan hasil pre-test maupun post-test tidak tersedia,
keberhasilan kegiatan tidak dinyatakan dalam bentuk persentase peningkatan pengetahuan.
Untuk kegiatan berikutnya, evaluasi disarankan menggunakan pre-test dan post-test serta
melibatkan sekolah, keluarga, dan pihak terkait agar upaya pencegahan perkawinan anak

dapat dilakukan secara berkelanjutan.
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